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ABSTRAK 

 

Siti Rahmah (2023): Pelaksanaan Tugas Badan Penasihatan Pembinaan 

Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam 

Menyelesaikan Sengketa Perkawinan Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir) 
 

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

merupakan satu-satunya badan atau lembaga yang bergerak pada bidang 

penasihatan perkawinan dan pencegahan terjadinya perceraian, yang berkerja 

berdasarkan surat keputusan (SK) Menteri Agama Nomor 85 tahun 1961 

yang telah menetapkan BP4 Bertujuan mempertinggi mutu perkawinan guna 

mewujutkan keluarga sakinah. Meski BP4 sudah ada disetiap Kecamatan 

kenyataanya persengketaan perkawinan masih tinggi di Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir, oleh karena itu perlu dilakukan penelitaian.  
 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan field research, yang 

berlokasi di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, dengan 

respondenya pengurus BP4 langsung, serta para pihak yang terkait langsung 

dengan permasalahan yang diteliti, dan metode pengumpulan data melalui 

studi pustaka,wawancara (interview) dan  pengamatan (opservasi). Penelitian 

ini mempunyai pembahsan utama dalam bentuk pertanyaan yaitu: Bagaimana 

pelaksanaan, peran, hambatan-hambatan yang dialami BP4 dalam 

menyelesaikan sengketa perkawinan dan Pelaksnaan tugas BP4 menurut 

Hukum Islam di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Setelah data 

terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif.  
  

BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, menyelesaikan 

sengketa dalam perkawinan dengan cara sebagai penasehat dan mediator. 

Berdasarkan observasi dan wawancara ditemukan jumlah pertahunnya 50 

orang yang berkonsultasi ke BP4 hanya 10 orang  yang dapat diselesaikan 

lebihnya bercerai. BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, 

mempunyai hambatan-hambatn dalam melaksanakan perannya yaitu 

kurangnya dukungan dari istansi setempat, masyarakat serta keluarga 

pasangan bersengketa. Pelaksanaan tugas BP4 di Kecamatan Kempas 

menurut Hukum Islam, sudah sesuai dengan Hukum Islam yaitu sebagai 

hakam, oleh karena itu kesungguhan dari petugas BP4 dan dukungan dari 

moril, materil dari pemerintah sangat diperlukan sehingga sengketa 

perkawinan dapat diselesaikan dan mutu perkawinan dapat meningkat serta 

angka perceraian berkurang. 
 

Kata kunci: Pelaksanaan, BP4, Sengketa Perkawinan 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr .Wb. 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. Yang tak berhenti 

memberikan nikmat dan rahmatnya kepada hamba-hamba Nya. Hingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul "Pelaksanaan Tugas Badan 

Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Dalam Menyelesaikan 

Sengketa Perkawinan Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan 

Kempas Kabupaten Indragiri Hilir). Merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis 

untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada jurusan Hukum Keluarga Program Studi Strata Satu (S1) Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sholawat dan 
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Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari jauh dari kata 
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Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lepas dari doa, 

dukungan dan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai 

pihak kepada penulis. Oleh karena itu melalui karya ilmiah ini penulis 

mengucapkan rasa terima kasih kepada:  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Islam mendorong untuk membentuk keluarga. Islam mengajak 

manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti 

gambaran kecil  dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan 

manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya. Kehidupan manusia secara 

individu berada dalam perputaran kehidupan dengan berbagai arah yang 

menyatu dengannya. Karena sesungguhnya fitrah kebutuhan manusia 

mengajak untuk menuju keluarga sehingga mencapai kerindangan yang 

dihadapi dengan kesungguhan oleh pribadi kecil.
1
 

Pernikahan merupakan sarana terbesar untuk memelihara manusia 

agar tidak terjatuh dalam perkara yang diharamkan Allah SWT, seperti zina, 

liwath (homo seksual) dan lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an Surat An-Nuur ayat 32  

 ُ
ٍِمُ اّللٰ ا فمُشََاۤءَ يغُْىِ ُْ وُ ُْ امَِاۤى ِكُمْْۗ انِْ يَّكُ ََ هحِِيْهَ مِهْ عِثاَدِكُمْ 

انصّٰ ََ اوَْكِحُُا الْْيَاَمٰى مِىْكُمْ  ََ 

اسِعٌ عَهيِْمٌ  ََ  ُ
اّللٰ ََ  ْۗ  ً  مِهْ فعَْهِ

 

Artinya:’’Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah 

akan.
2
 

 

Perkawinan atau pernikahan dalam agama Islam memiliki tujuan yang 

sangat mulia, bukan hanya sekedar pemenuhan kebutuhan seksualitas, seperti 

                                                           
1
  Ali Yusuf As-Subki,Fiqih keluarga,( Jakarta: AMZAH, 2010), h ,23.  

2
  Q.S. An-Nuur (18) : 32  
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yang dianggap oleh sebagian orang tetapi lebih dari itu. Pernikahan adalah 

salah satu media untuk mengembangkan keturunan dan penyaluran insting 

untuk melakukan relasi seksual. Untuk itu Allah SWT. Telah memberikan 

aturan-aturan dan batasan batasan untuk menjamin tujuan pernikahan itu bisa 

dicapai oleh setiap orang. Tujuan Islam mengisyaratkan perkawinan secara 

umum adalah untuk mengatur tata cara pengabsahan hubungan suami istri 

diantara dua insan yang berlainan jenis. Sedangkan pada sisi lain, tujuan 

perkawinan adalah untuk melindungi dan memelihara moral umat karena 

dalam perkawinan ditetapkan antara hak dan kewajiban setiap individu baik-

baik suami dan istri, sehingga terbina ketentraman jiwa, bukan hanya sekedar 

hubungan syahwat. Selain itu memenuhi kebutuhan seksual merupakan hal 

yang sangat penting dalam tujuan pernikahan, karenanya hampir semua dua 

pakar mengedepankan seksual ini ini dalam definisi perkawinan (pernikahan) 

yang mereka formulasikan masing-masing. 

Untuk mewujudkan tujuan perkawinan yang demikian tidaklah mudah, 

mengingat begitu besar tantangan dan cobaan yang akan di hadapi dalam 

suatu perkawinan, sehingga bisa menimbulkan putusnya ikatan perkawinan. 

Pasal 113 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia menyatakan bahwa 

Perkawinan dapat putus karena: Kematian, Perceraian dan  atas putusan 

Pengadilan.
3
 

Putusnya perkawinan di antaranya disebabkan adanya sengketa dalam 

perkawinan. Sengketa dalam perkawinan ada karena adanya perkawinan, 

                                                           
3
  Mohsen, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kementerian Agama, 2018) 

Pasal 113, h, 57  
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tidak ada perkawinan tentu tidak ada sengketa dalam perkawinan, karena itu 

perkawinan awal hidup bersama laki-laki dengan perempuan sebagai suami 

isteri dan sengketa dalam perkawinan bisa menyebabkan putus perkawinan, 

merupakan akhir hidup bersama suami isteri. Kelanggengan kehidupan 

keluarga mestinya merupakan harapan setiap orang, sehingga tidak 

seorangpun ketika melangsungkan perkawinan mangharapkan terjadi 

sengketa dalam perkawinannya, tetapi dalam perjalan perkawinan kadang-

kadang muncul problem yang menyebabkan perselisihan dan bahkan sampai 

putusnya perkawinan, kalau masalahnya sudah seperti itu, maka kahadiran 

juru damai untuk menyelamatkan perkawinan dari keretakkan rumah tangga 

di harapkan sekali.  

Apabila usaha perdamaian diserahkan kepada suami istri tidak 

memperoleh hasil, maka usaha perdamaian selanjutnya dialihkan dan 

diserahkan kepada dua orang juru damai, masing-masing terdiri dari keluarga 

pihak suami dan isteri sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an: 

هْ  حَكَمًا مِّ ََ   ً ٌْهِ هْ اَ ا حَكَمًا مِّ ُْ ٍِمَا فاَتْعَثُ انِْ خِفْرمُْ شِماَقَ تيَْىِ ٌْهٍِاَۚ  انِْ يُّشِيْذَآ  ََ اَ

َ كَانَ عَهيِْمًا خَثيِْشً  ُ تَيْىٍَمَُا ْۗ انَِّ اّللٰ
فِّكِ اّللٰ َُ ااصِْلََحًا يُّ  

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 

hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud 

Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. An-Nisa’ 

Ayat 35).
4
 

 

                                                           
4
 Q.S.AN-Nisa (5) :  35 
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Saran, dan pertimbangan dari pihak atau lembaga yang bersifat netral 

dan telah diakui kualitasnya, merupakan masukan yang sangat berharga bagi 

keluarga bermasalah sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan 

untuk menyelesaikan masalahnya. 

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) ini 

adalah sebuah lembaga yang didirikan guna mendampingi masyarakat untuk 

mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Lembaga ini 

berdiri dibawah naungan Kementrian Agama.
5
 Tugas dari BP4 ini sangatlah 

penting dalam kehidupan mansayarakat antara lain memberikan bimbingan 

dan pendidikan kepada para calon pengantin untuk bekal rumah tangga yang 

akan dijalani, memberikan penasehatan maupun bimbingan kepada pasangan 

suami istri yang rumah tangganya bermasalah atau bersengketa dalam 

perkawianan supaya tidak berujung pada keretakan rumah tangga, dan juga 

memberikan pemahaman kepada para remaja maupun orang tua tentang 

pernikahan dini. 

Apabila dilihat dari tugasnya, posisi Badan Penasihatan Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) ini sangat penting untuk menyelesaikan 

sengketa perkawinan di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. 

Keadaan ini akan menjadi tantangan bagi Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) untuk berusaha semaksimal mungkin 

melakukan berbagai usaha dan kerja sama dengan lembaga lain untuk bisa 

mampu menyelesaikan sengketa pernikahan, dari tantangan yang ada untuk 

                                                           
5
 Nourma Dewi,Ariy Khaerudin, Femmy Silaswaty Faried, pelaksanaan peran badan 

penasehatan,pembinaan,dan pelestarianperkawinan (BP4) sebagai upaya untuk mengurangi 

angaka perceraan di kabupaten karananyar, volume 9, jurnal usm, 2019, h.157 
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Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan tersebut maka 

penulis tertarik untuk membahas bagaimana peran dari Badan Penasehatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam menyelesaikan sengketa 

perkawinan terutama di Kecamatan Kempas. 

Peneliti melakukan wawancara kepada ketua Badan Penasihatan dan 

Pelestarian Perkawianan (BP4): 

 H. M. Suryani adalah ketua Badan Penasehatan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) di Kecamatan Kempas Kabupaten Idaragiri Hilir. Menurut 

beliau sengekta perkwanian banyak terjadi di Kecamatan Kempas tersebut. 

dari pasangan muda hingga pasangan yang sudah lansia dengan banyaknya 

masaslah pernikahan dan faktor yang menyebabkan persengketaan itu terjadi, 

salah satu persengektaan perkawinan yang terjadi yaitu faktor ekonomi, di 

sengeketa perkawinan semakin meningkat perceraian semakin meningkat di 

Kecamatan kempas Kabupaten Indaragiri Hilir.
6
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti 

tertarik untuk  melakukan penelitian dengan judul yaitu "Pelaksanaan Tugas 

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Dalam Menyelesaikan Sengketa Perkawinan Ditinjau dari Hukum Islam 

"  selain itu yang menjadi nilai terpenting juga dalam penelitian ini disamping 

mengetahui penyebab terjadinya sengketa perkawinan di Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

                                                           
6

 Muhammad Suryani, Ketua BP4, wawancara mengenai pelaksanaan badan 

penasehantan pembinaan dan peletarian perkawinan,  Kecamatan Kempas,  10 oktober 2023 
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B.  Batasan Masalah  

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, sekaligus untuk 

mempermudah penelitian ini, maka penulis memfokuskan kajian penelitian 

tentang pelaksanaan tugas Badan Penasehat Pembinaan dan Perkawinan (BP4) 

menyelesaikan sengketa perkawinan (Studi Kasus Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir) 

C.  Rumusan Masalah  

Setelah di telaah dalam pembahasan latar belakang diatas dapat kita 

ambil rumusan masalahnya maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam melaksanakan tugas di 

Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Hambatan-hambatan apakah yang dialami BP4 Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir, dalam melaksanakan perannya 

menyelesaikan sengketa dalam perkawinan? 

3.  Pelaksanaan tugas BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir  

menurut Hukum Islam? 

D.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan peran Badan Penasihat Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) yang ada pada masyarakat Kecamatan 

Kempas Kabupaten Indaragiri Hilir  
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b. Untuk meminalisir atau mengatasi terjadinya sengketa perkawinan 

yang terjadi di Kecamatan Kempas Kabupaten Indaragiri Hilir  

2.   Kegunaan Penelitian  

a. Untuk mendapatkan gelar sarjana Hukum sebagai sumber atau 

khazanah ilmu pengetahuan.  

b. Secara teoritis  

hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi baru atau 

data ilmiah sebagai masukan kepada ilmu pengetahuan, terutama 

dalam bidang syariah dan hukum khusunya di bidang akhwalul 

syaksiah.  

c. Secara praktis  

Memberikan masukan kepada pembaca agar bisa melihat peran Badan 

Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) bagi 

masyarakat Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.   

Bagi masyarakat sebagai sumbangan informasi bagi segenap 

masyarakat agar lebih mengetahaui peran dan fugsi Padan Penasihat 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) mampu memberikan 

pemahaman lebih mendalam terhadap peranan Badan Penasehat 

Perkawianan dan Pelestaraian Perkawinan (BP4) bagi masyarakat 

Kempas Kabupaten Indaragiri Hilir. 
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BAB II 

TINJAWAN TEORITIS 

 

A.  Pengertian Pernikahan 

Menurut Mukhsan Syafaruddin, Kata nikaha  dalam Al-Quran 

ditemukan 23 kali, sedangkan kata Tajawwaza dalam berbagai bentuknya 

terulang tidak kurang dari 80 kali.
7
  

Menurut Islam pernikahan adalah perjanjian suci yang kuat dan kokoh 

untuk membentuk keluarga yang kekal, saling menyantuni, saling mengasihi, 

aman tentram, bahagia, dan kekal antara seorang laki-laki dan perempuan 

yang di saksikan oleh dua orang saksi laki-laki. Selaintu, perkawinan juga 

diatur dalam Hukuam Islam harus dilakukan dengan akad atau perikatan 

Hukum antara kedua belah pihak.
8
 Selain dari pada itu pernikahan merupakan 

pintu gerbang kehidupan berkeluarga mempunyai pengaruh terhadap 

keturunan dan kehidupan masyarakat. Keluarga yang kokoh dan baik menjadi 

sayarat penting kesejahteraan masyarakat dan kebahagian umat manusia pada 

umumnya.Islam sanggat menganjurkan pernikahan yaitu pernikahan yang 

memenuhi syarat dan rukun sehingga menjadi salah satu ibadah umat 

manusia kepada Allah SWT.
9
 

Islam mengisyaratkan pernikahan untuk membentuk mahligai 

keluarga sebagai saran untuk meraih kebahagiaan hidup berarti pernikahan 

                                                           
7
 Mukhsyan Syaruddin,  Analisis Nilai Filosofis Hukum Keluarga Islam dari Penggunaan 

Istilah Perkawinan Nakaha dan Tajawwada, Jurnal Al-majlis, Vol. 4, 2016. H 189-190 
8
 Aisyah Ayu Musyafah,  Perkawinan Dalam Persepektif Polisofis Dalam Hukum Islam, 

Volume.2, Jurnal Ceripido, 2020, h 112 
9
 Ali Sibra Malisi, pernikahan dalam islam, Volume. 1, Jurnal ilmu sosoial, politik dan 

hukum, 2022,h.22 
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sesungguhnya bukan hanya sekedar sarana penyaluran kebutuhan seks namun 

lebih dari itu pernikahan juga menjajikan perdamaain hidup bagi manusia 

dimana setiap manusia dapat membangun surga dunia didalamnya.
10

 

Dengan demikian pasal 2 Kompilasi Kukum Islam KHI memberikan 

pengertian perkawinan menurut Hukum Islam (KHI) memberikan pengertian 

perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan 

ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melakukannya merupakan 

ibadah. Sedangkan menurut pendapat para ahli antara lain Soedharyo Saimin 

menyatakan perkawinan adalah suatu perjanjian yang diadakan oleh dua 

orang dalam hal perjanjian antara seorang pria dengan seorang wanita dengan 

tujuan materiil, yakni membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal itu haruslah berdasarkan ketuhanan yang maha esa, sebagai asas 

pertama dalam Pancasila Ali Afandi menyatakan perkawinan adalah suatu 

persetujuan kekeluargaan. Persetujuan kekeluargaan dimaksud disini 

bukanlah persetujuan biasa tetapi mempunyai ciri-ciri tertentu.
11

 

a. Pengertian pernikhan menurut empat imam mazhab 

Mazhab Syafi'i: Nikah adalah akad yang mencakup pembolehan 

melakukan hubungan seksual dengan lafaz nikah, tazwij atau lafaz yang 

memiliki makna sepadan 

Mazhab Hanafi: Nikah adalah akad yang berarti mendapatkan hak milik 

untuk melakukan hubungan seksual dengan perempuan yang tidak ada 

halangan untuk dinikahi secara syari.  

                                                           
10

 Ahmad Attabik, Khoridatul mudhi’ah, Pernikahan dan Hikmahnya Persepektif Hukum 

Isalam, Volume.5,  Jurnal Yudisi, 2017, h 287  
11

 Jamaluddin, Nanda Amala, Buku ajar Hukum perkawinan, Volume. 2, Jurnal Unimal 

pres, 2016, h. 18 
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Mazhab Maliki: Nikah adalah sebuah akad yang menghalalkan hubungan 

seksual dengan perempuan yang bukan mahram, bukan majusi, bukan 

budak, dan ahli kitab, dengan sighah.  

Mazhab Hambali: Nikah adalah akad perkawinan atau akad yang diakui di 

dalamnya  lafaz nikah, tazwij dan lafaz yang punya makna sepadan.
12

 

 

1. Hukum Pernikahan  

             Didalam Fiqh para ulama menjelaskan bahwa menikah mempunyai 

Hukum sesuai dengan kondisi dan faktor pelakunya. Sebagai berikut : 

a. Wajib Bagi orang yang sudah mampu menikah, nafsunya telah 

mendesak dan takut terjerumus dalam perzinaan, maka ia wajib 

menikah. Karena menjauhkan diri dari perbuatan haram adalah wajib 

Allah berfirman dalam QS An-Nur 33:  

  ً ُ مِهْ فعَْهِ ى يغُْىيٍَِمُُ اّللٰ نَ وكَِاحًا حَرّٰ َْ نْيسَْرعَْففِِ انَّزِيْهَ لَْ يجَِذُ ََ  

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sehingga Allah  memampukan mereka dengan karunia-Nya.”
13

 

 

 

 

b. Sunnah Bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mampu menikah, 

tetapi masih dapat menahan dirinya dari perbuatan zina, maka sunnah 

baginya menikah. Nikah baginya lebih utama daripada bertekun diri 

beribadah. 

c. Haram Bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi nafkah batin dan 

lahirnya kepada istri serta nafsunyapun tidak mendesak, maka ia haram 

menikah. 

                                                           
12

 Surya Aditiya, 4 Hukum Nikah Menurut Mazhab, Volume 2, Jurnal Edukasi, 2022 
13

 Q.S, An-Nur (18) : 33 
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d. Makruh Makruh menikah bagi seseorang yang lemah syahwat dan tidak 

mampu memberi belanja kepada istrinya. Walaupun tidak merugikan 

istri, karena ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat 

e. Mubah Bagi orang yang tidak terdesak oleh alas yang mengharamkan 

untuk menikah, maka nikah hukumnya mubah baginya.
14

 

Hukum nikah , Nikah termasuk sunnah yang sangat ditekankan dan 

merupakansunnah para rasul, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

مَا كَانَ نشَِسُُلٍ أنَ  ََ يَّحً ۚ  رُسِّ ََ جًا  ََٰ جَعَهْىاَ نٍَمُْ أصَْ ََ ه لثَْهكَِ  نمَذَْ أسَْسَهْىاَ سُسُلًَ مِّ ََ
ِ ْۗ نكُِمِّ أجََمٍ كِراَبٌ                                                       يأَذْىَِ تِ ـاَيحٍَ إلَِّْ تإِرِْنِ ٱللََّّ

                                                                  
Artinya:“ Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 

sebelummu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 

keturunan (Ar-Ra'd: 38)
15

 

Berdasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang menganjurkan per- 

nikahan sebagaimana disebutkan diatas, mayoritas ulama berpendapat 

bahwa menikah hukumnya mustahab (sunnah). Akan tetapi, menikah 

menjadi wajib bagi seseorang jika ia khawatir terjerumus ke dalam 

perbuatan zina, sedang ia mempunyai kemampuan untuk menikah karena 

zina adalah haram. Jika sesuatu yang haram hanya dapat dicegah dengan 

sesuatu hal, maka sesuatu hal tersebut hukumnya wajib. Dan ada beberapa 

hukum nikah yang harus di ketahui :
16

 

 
 
 
 

                                                           
14

 Ahmad Atabik, Khoridatul Mudhiiah, Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum 

Islam, Volume 5, Jurnal Yudisia, 2014 
15

  Q.S, Ar-Ra’d; (13) : 38  
16

 Abu Malik Kamal bin as-sayyid Salim , Fiqihus Sunnah Lin bisa wama yajibu an 

Ta'rifahu Kullu muslimatin min Ahkam , jurnal fiqih Sunnah wanita, Griya ilmu, 2017, h.  44 
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2. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan  

Rukun dan syarat sah perkawinan dalam Hukum Islam merupakan 

hal yang penting demi terujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang 

laki-laki dengan seorang  perempuan. Rukun perkawinan merupakan 

faktor penentu bagi sahnya atau tidak sahnya suatu perkawinan. 

Sedangkan syarat perkawinan adalah factor-faktor yang harus dipenuhi 

oleh para subjek hukum yang merupakan unsur atau bagian dari akad 

pernikahan.
17

 

Rukun nikah terdiri dari 5 macam yaitu :  

a. Calon suami  

b. Calon istri 

 c. Wali nikah  

d. Dua orang saksi, dan   

e. Ijab dan Kabul 

3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 

Tujuan perkawinan menurut Hukum Islam terdiri dari:  

1. Ibadah kepada Allah SWT, didalam pernikahan terdapat penuh dengan 

ibadah jika dilakukan dengan tulus ikhlas karena Allah dan sesuai 

dengan syariatnya sebab nikah adalah perintah Allah. 

2. Menjalankan sunnah Rasul, nikah adalah ajaran para nabi dan rasul hal 

ini menunjukkan pernikahan bukan semata-mata urusan kemanusiaan 

semata namun ada sisi ketuhanan yang sangat kuat. 

                                                           
17

 Iffah Muzammil, Fiqih Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam, (Tanggerang: 

Tira Smart, 2019) h, 9. 
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3. Membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah
18

 

4. Untuk menjaga diri dari perbuatan zina, salah satu tujuan dari 

pernikahan adalah supaya terhindar dari perbuatan dosa karena semua 

manusia memiliki insting dan kecenderungan kepada pasangan jenisnya 

yang menuntut secara biologis disalurkan secara benar.  

5. Untuk mendapatkan keturunan, salah satu tujuan pernikahan adalah 

supaya mendapatkan keturunan semua orang memiliki kecenderungan 

dan perasaan senang dengan anak, bahkan nabi menuntutkan agar 

menikahi perempuan yang penuh kasih sayang serta bisa melahirkan 

banyak keturunan 

6. Investasi akhirat, anak-anak adalah investasi akhirat bukan semata-mata 

kesenangan dunia, karena dengan memiliki anak yang sholeh dan 

sholehah, akan memberikan kesempatan kedua kepada kedua orang tua 

untuk mendapatkan surga di akhirat kelak. 

7. Menyalurkan fitrah, di antara fitrah manusia adalah berpasangan, bahwa 

laki-laki dan perempuan diciptakan untuk menjadi pasangan agar saling 

melengkapi, saling mengisi, dan saling berbagi. 

8. Membentuk peradaban, menikah menyebabkan munculnya keteraturan 

hidup dalam masyarakat. Muncullah keluarga sebagai basis pendidikan 

dan penanaman nilai-nilai kebaikan. Lahirlah keluarga-keluarga sebagai 

pondasi kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.
19

  

                                                           
18

 Kosim, Fiqih munaqahat I filsafat hukum Islam dan keberadaanya dalam politik 

hukum ketatanegaraan Indonesia, Fiqih munaqahat, Jurnal PT Rajakrarindo persada, 2019, h.12 
19

 Ibid, h. 13 
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Hikmah nikah merupakan penyambungan silaturahmi antara umat 

manusia, memalingkan pandangan yang liar dan membebaskan umat 

manusia dari perbuatan maksiat atau perzinahan ”dimana nikah adalah 

suatu akad yang menyebabkan kebolehan bergaul antara seorang laki-laki 

dengan seorang wanita dan saling menolong diantara keduanya serta 

menentukan batas hak dan kewajiban diantara keduanya.
20

 

5. Hak Dan Kewajiban Suami Istri  

Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 

menempuh kehidupan berumah tangga. Sejak mengadakan perjanjian 

melaui akad, kedua belah pihak telah terkait dan sejak itulah mereka 

mempunyai hak dan kewajiban, yang tidak memiliki sebelumnya
21

  

a. Hak-Hak Istri  

1. Mendapat mahar dari suaminya.  

2. Mendapat perlakuan yang patut dari suaminya. Rasulullah Saw. 

pun telah bersabda: “Mukmin yang paling sempurna imannya 

adalah yang paling baik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah 

yang paling baik terhadap istri-istrinya.” (HR. At-Tirmidzi)” 

3. Mendapatkan nafkah , pakaian, dan tempat tinggal dari suaminya. 

4. Mendapat perlakuan adil, jika suami memiliki lebih dari satu istri. 

“Siapa yang memiliki dua istri lalu ia condong (melebihkan secara 

lahiriah) kepada salah satunya maka ia akan datang pada hari 

                                                           
20

 Muktiali Jarbi, Pernikahan Menurut hukum Islam, Volume 1, Jurnal Pendais, 2019, h 

68 
21

 Eka Rahmi yanti, Rita Zahara, Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dan kaitan Dengan 

Nusyuz Dan Dayyuz dalam Nash, Volume 1, Jurnal ar-raniry, h,1 
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kiamat nanti dalam keadaan satu sisi tubuhnya miring/lumpuh.” 

(HR. 

Ahmad dan Abu Dawud) 

5. Mendapatkan bimbingan dari suaminya agar selalu taat kepada 

Allah Swt.
22

 

Istri memiliki hak-hak yang berkenaan dengan harta benda, 

yaitu mahar dan nafkah dan hak-hak yang tidak berkenaan dengan harta 

benda, yaitu interaksi baik dan adil. Hal ini berdasarkan firman Allah 

dalam al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 233: 

ظَاعَحَ ْۗ  نيَْهِ كَامِهيَْهِ نمَِهْ اسََادَ انَْ يُّرمَِّ انشَّ ُْ لَْدٌَهَُّ حَ َْ نذِٰخُ يشُْظِعْهَ اَ ُٰ انْ ََ

سْعٍَاَ ۚ لَْ  َُ فِْۗ لَْ ذكَُهَّفُ وفَْسٌ الَِّْ  َْ ذٍُهَُّ تاِنْمَعْشُ َُ كِسْ ََ ًٗ سِصْلٍُهَُّ  دِ نَ ُْ نُ ُْ عَهىَ انْمَ ََ

نذٌَِاَ  َُ انذَِجٌ تِۢ ََ اسِزِ مِثْمُ رٰنكَِ ۚ فاَنِْ اسََادَا ذعَُاۤسَّ  َُ عَهىَ انْ ََ نذَِي   َُ ًٗ تِ دٌ نَّ ُْ نُ ُْ لَْ مَ ََ

ا  ُْْٓ انِْ اسََدْذُّمْ انَْ ذَسْرشَْظِعُ ََ ٍِمَا ْۗ سٍ فلَََ جُىاَحَ عَهيَْ َُ ذشََا ََ ىٍْمَُا  فصَِالًْ عَهْ ذشََاضٍ مِّ

لَْدَكُمْ فلَََ جُىاَحَ عَهيَْكُمْ ارَِا سَهَّمْرمُْ مَّ  َْ َ اَ ا انََّ اّللٰ ُْْٓ اعْهمَُ ََ  َ
اذَّمُُا اّللٰ ََ فِْۗ  َْ آْ اٰذَيْرمُْ تاِنْمَعْشُ

نَ تصَِيْش ُْ ٌٌ تمَِا ذعَْمَهُ  

Artinya:” Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara 

yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

                                                           
22

 Ibid  
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pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
23

 

 

b. Kewajiban Istri  

1. Patuh dan taat pada suami dalam batas yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Perintah suami yang bertentangan dengan ajaran Islam 

tidak wajib ditaati oleh seorang istri. 

2. Memelihara dan menjaga kehormatan diri dan keluarga serta harta 

benda suami. 

3. Mengatur rumah tangga dengan baik sesuai dengan fungsi ibu 100 

pendidikan Agama Islam dan budi pekerti sebagai kepala rumah 

tangga,  

4. Memelihara dan mendidik anak terutama pendidikan Agama. 

Allah SWT. 

5. Bersikap hemat, cermat, ridha dan syukur serta bijaksana pada 

suami 

c. Ha-Hak Suami 

1.  Ditaati dalam seluruh perkara kecuali maksiat. Sabda Rasulullah 

Saw: “Hanyalah ketaatan itu dalam perkara yang ma’ruf. (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

2. Dimintai izin oleh istri yang hendak keluar rumah. Istri tidak 

boleh keluar rumah kecuali seizin suami.  

3. Istri tidak boleh puasa sunnah kecuali dengan izin suaminya. 

Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak boleh seorang istri puasa 

                                                           
23

  Q.S, Al- Baqarah (1):223 
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(sunnah) 

sementara suaminya ada di tempat kecuali dengan izin suaminya. 

(HR. Bukhari dan Muslim).
24

 

4. Mendapatkan pelayanan dari istrinya. 

5. Disyukuri kebaikan yang diberikannya. Istri harus mensyukuri 

atas 

setiap pemberian suaminya. 

d. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

1. Memberi nafkah, pakaian dan tempat tinggal kepada istri dan 

anak-anaknya sesuai dengan kemampuan yang diusahakan, 

2. Menggauli istri secara makruf, yaitu dengan cara yang layak dan 

patut misalnya dengan kasih sayang, menghargai, memperhatikan 

dan sebagainya.  

3. Memimpin keluarga, dengan cara membimbing, memelihara 

semua anggota keluarga dengan penuh tanggung jawab. 

4. Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam mengasuh 

dan mendidik anak-anaknya agar menjadi anak yang saleh.
25

 

Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban 

bagi istrinya. Dalam konteks ini yang akan di kemukakan adalah 

kewajiban istri untuk taat kepada suami. Dasar dari kewajiban 

seorang istri ini terkait dengan peran kepemimpinan dalam keluarga 

                                                           
24

 Budi Suhartawan, Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Al-Qur‟an, 

Volume 2, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2022 
25

 Syaful Anwar, Hak Dan kewajiban Suami Istri Menurut Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974, Volume 1, Jurnal Kajian Islam Al-Kamal, 2021 
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yang diberikan kepada suami berdasarkan firman dalam Al-Qur’an 

surat an-Nisa ayat 34: 

تمَِآْ  ََّ ُ تعَْعٍَمُْ عَهٰى تعَْطٍ  مَ اّللٰ نَ عَهىَ انىِّسَاۤءِ تمَِا فعََّ ُْ امُ َُّ جَالُ لَ انَشِّ

هحِٰدُ لٰىرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ نِّهْغَيْةِ  ٍِمْ ْۗ فاَنصّٰ انِ َُ ا مِهْ امَْ ُْ ريِْ اوَْفمَُ انّٰ ََ ْۗ ُ
تمَِا حَفظَِ اّللٰ

ٌهَُّ ۚ  ُْ اظْشِتُ ََ ٌهَُّ فىِ انْمَعَاجِعِ  َْ ٌْجُشُ ا ََ ٌهَُّ  ُْ صٌَهَُّ فعَِظُ ُْ نَ وشُُ ُْ ذخََافُ

َ كَانَ عَهيِاًّ كَثيِْشًا ٍِهَّ سَثيِْلًَ ْۗانَِّ اّللٰ ا عَهَيْ ُْ  فاَنِْ اغَعَْىكَُمْ فلَََ ذثَْغُ

Artinya: "Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 

yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 

hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka 

di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. 

Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, 

Mahabesar.”
26

 

 

4. Faktor Penyebab Konflik Dalam Rumah Tangga  

1. Ketidak cocokan dalam kebutuhan dan harapan satu sama lain 

2. Kesulitan menerima perbedaan-perbedaan nyata (kebiasaan,kebutuhan, 

pendapat dan nilai. 

3. Masalah keungan (cara memperoleh dan memebelanjakan) 

4. Masalah anak 

5. Perasaan cemburu dan memiliki berlebihsn sehinggs pasangan kurang 

mendapat kebebasan  

6. Pembagian tugas tidak adil 

                                                           
26

  Q.S, An-Nisa (5) : 23 
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7. Kegagalan Dalam Berkomunikasi 

8. Pasangan tidak sejalan dengan minat dan tujuan awal
27

 

5. Uapaya Menghindari Konflik Dalam Rumah Tangga 

Untuk membina keluarga sakinah mawadah warohmah, enaknya 

kita menghindari konflik dalam rumah tangga adapun upaya yang harus 

kita lakukan untuk menghindari konflik dalam rumah tangga adalah 

sebagai berikut:
28

 

1. Sebelum menikah hendaknya berpikir matang dalam 

bermusyawarah dengan orang tua ataupun orang yang ahli atau 

memiliki pengalaman. 

2. Mempelajari ilmu yang bermanfaat, beramal saleh, membaca 

mendengarkan berita-berita bermanfaat, serta murottal dan 

ceramah agama yang bisa menambah kualitas dan mutu 

keimanan kepada Allah SWT.  

3. Sebelum menikah hendaknya melihat kepada wanita yang 

dilamar nya karena demikian sebagai jembatan dan sarana 

menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang dengan orang yang 

belum dikenal.  

4. Bagi orang yang hendak menikah hendaknya hati-hati dalam 

mencari jodoh hingga menemukan calon yang benar-benar bagus 

yang sesuai dengan harapannya, 

                                                           
27

Op cit, Rama Dhini Permasari Johar, menejemen konflik sebagai upaya 

mempertahankan keutuhan rumah tangga, Volume XXI ,Jurnal Al-ahkam,2020,h.40 
28

  .Arisman, Bimbingan keluarga, konfik rumah tangga, (Yogyakarta:  kalimedia perum 

polri gowok blok D3 No.200 Depok Sleman, 2021) h,78 



20 
 

 

5. Jika seorang suami ingin memiliki istri yang berakhlak mulia, 

yang penuh dengan rasa cinta selalu tanggap dan suka berhias 

untuk suami hendaklah dia juga berlaku seperti itu agar hatinya 

terpengaruh dan selalu menaruh rasa hormat.
29

  

6. Proses Penyelesaian Sengketa Perkawinan 

 Islam menunjukan agar sebelum terjadinya perceraian, setiap 

sengketa perkawinan yang terjadi pada pasangan suami istri di tempuh 

usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, karena ikatan 

perkawinan adalah ikatan yang paling suci dan kokoh. Dari pada itu Allah 

memberikan solusi yang sanggat bijak agar menunjuk seseorang mediator 

yaitu juru penengah. Keberadaan mediator dalam kasus perkawinan 

merupakan penjabaran dari perintah al-qur’an. Dalam al-qur’an di 

sebutkan bahwa jika ada permasalahan dalam perkawinan, maka di 

haruskan di angkat seseorang  hakam yang akan menjadi mediator, 
30

  

sebagaimana tersebut dalam al-qur’an: 

ٌْهٍِاَۚ  انِْ يُّشِيْذَآ  هْ اَ حَكَمًا مِّ ََ   ً ٌْهِ هْ اَ ا حَكَمًا مِّ ُْ ٍِمَا فاَتْعَثُ انِْ خِفْرمُْ شِماَقَ تيَْىِ ََ

َ كَانَ عَهيِْمًا خَثيِْشً  ُ تَيْىٍَمَُا ْۗ انَِّ اّللٰ
فِّكِ اّللٰ َُ ااصِْلََحًا يُّ  

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 

seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 

bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 

suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”. (QS. An-Nisa’ Ayat 35).
31

 

                                                           
29

 Ibid, h.79 
30

 Muhammad Daud Ali, Hokum Islam Dan Peradilan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), h, 103 
31

 Q.S AN-Nisa’ (5) : 35 
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Mediasi adalah suatu proses penyelesaian sengketa antara dua 

pihak atau lebih  melalui perundingan atau dengan cara mufakat dengan 

bantuan pihak netral yang tidak memiliki kewanangan yang tidak memiliki 

kewenangan tidak memutus. Pihak netral tersebut di sebut mediator 

denagan tugas memberikan bantuan prosedural dan substansial. Mediasi 

merupakan suatu uapaya penyelesaan sengketa yang dimana para pihak 

yang berselisih atau bersengketa bersepakat untuk menghadirkan pihak 

ketiga yang independen guna bertindak sebagai mediator. Mediasi sebagai 

salah satu peroses penyelesaian sengketa. Bentuk penyelesaian sengketa 

dengan cara mediasi yang sekarang di peraktekan terintegrasi dengan cara 

proses peradilan. 
32

 

B. Pengertian BP4  

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

adalah merupakan badan atau lembaga yang telah mendapatkan pengakuan 

resmi dari pemerintah, yaitu dengan dikeluarkannya surat keputusan (SK) 

Menteri Agama Nomor 85 tahun 1961 yang telah menetapkan BP4 sebagai 

satu-satunya badan atau lembaga yang bergerak pada bidang penasihatan 

perkawinan dan pencegahan terjadinya perceraian.
33

 

1. Visi dan Misi BP4  

Visi BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir:  

                                                           
32

 Marpensory, Penyelesaian Sengketa Perkawinan Melalui Peradilan Adat di 

Kecamatan Tanjung Kemuning, Volume 2, Jurnal Qiyas, April, 2017, h, 86 
33

 Wildana Septia Warga Dinata, optimalisasi badan penasehat pembinaan dan 

pelestarian perkawianan (BP4) dalam pembentukan keluaraga Sakinah ,volume 7, Jurnal hukum 

dan syariah,2015, h, 82  
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Terwujudnya keluarga sakinah, Mawaddah Warahmah 

Misi BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir:  

1.Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan dan mediasi  

2.Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui 

kegiatan konseling dan mediasi.
34

 

2. Tujuan BP4 

  Adapun tujuan didirikannya lembaga BP4 adalah untuk 

mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah 

menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia 

yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil dan spiritual. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, BP4 menyiapkan dan melakukan berbagai upaya 

dan usaha sebagai berikut:
35

 

1. Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai 

nikah, talak,cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan 

maupun kelompok;  

2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan 

yang berkaitandengan keluarga;  

3. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di 

Pengadilan  Agama; 

                                                           
34

 Muhammad suryani, Visi dan Misi BP4 Harapan tani Kecamatan Kempas, (Harapan 

Tani: 2017) 
35

 Desy Yosy Rosikhoh, pelaksanan dan fugsi BP4 dalam mengatasi problem matika 

perceraan, volume5 ,digital library,juni2017,hlm 10 
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4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah 

perkawinan, keluargadan perselisihan rumah tanggadi peradilan 

agama; 

5. Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang 

tidak bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan 

pernikahan tidak tercatat; 

6. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang 

memiliki kesamaantujuan baik di dalam maupun di luar negeri; 

7. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan 

keluarga, buku,brosur dan media elektronik yang dianggap perlu; 

Pada pasal 6 untuk mencapai tujuan sebagaimana tersebut pada 

pasal 4 dan 5,BP4 mempunyai upaya dan usaha sebagai berikut:
36

 

1. Memberikan bimbingan, penyuluhan, penasehatan, dan konsultasi 

   /konseling, mengenai nikah, talak, rujuk kepada masyarakat baik 

perorangan maupun kelompok, secara langsung atau melalui media 

massa dan media elektronik. 

2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan keluarga. 

3.  Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara 

di pengadilan agama. 

                                                           
36

 BP4 pusat, AD/ART hasil musyawarah nasional BP4 XV/2014,(jakarta pusat: 

BP4,2014), h,6 
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4. Mengurangi angka perselisihan, perceraian, poligami yang tidak 

bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan 

tidak tercatat. 

5. Bekerja sama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang 

memiliki kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri.  

6. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan 

keluarga, buku, brosur, media massa dan media elektronik yang 

dianggap perlu. 

7. Menyelenggarakan kursus pranikah, Penataran/pelatihan, diskusi, 

seminar dan kegiatan sejenis jenisnya yang berkaitan dengan 

perkawinan dan keluarga. 

8. Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk meningkatkan 

penghayatan dan permasalahan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, 

dan akhlakul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah.
37

 

9. Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan 

membina keluarga sakinah. 

 

3. Sistem Kerja Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan   (BP4) Dalam Menyelesaikan Sengketa Perkawinan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah perangkat 

tingkah yang di harapkan memiliki oleh yang di harapkan, dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan peran Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) secara formil 

                                                           
37

 Ibid, h. 55 
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tujuanya di rumuskan untuk mempertinggi nilai perkawinan dan 

terujudnya rumah tangga sejahtera bahagia menurut tuntunan Islam. 

Dalam dasar BP4 pasal 3 terdapat dua hal yang saling berkaitan yang 

menjadi tujuan yaitu:
38

  

1. Mempertinggi nilai perkawinan  

2. Terwujudnya rumah tangga sejahtera dan bahagia menurut tuntunan 

Islam. 

C. Penelitian Terdahulu 

Selain menggunakan referensi-referensi pustaka, peneliti ini juga 

mengambil poin-poin penting yang ada pada skripsi dari penelitian terdahulu 

terkait dengan tema yang dikaji untuk memperoleh perbandingan dari 

keduanya. diantaranya penelitian tersebut adalah: 

1. Abdul Fuad,
39

 IAIN Sumatra Utara Medan, jurusan Hukum Islam, Fakultas 

Syariah Dan Hukum, dengan judul “Peran Badan Penasehatan Pembinaan 

Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Padang Tualang Kabupaten 

Langkat Menyelesaikan Sengketa Dalam Perkawinan: tesisi ini membahas 

tentang peranan BP4 dalam menyelesaikan sengketa perkawinan, 

Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Padang Tulang Kab. 

Langkat belum optimal melaksanakan peranya sebagai Pembina, fasiliatof, 

Komunikator, mediator dan penasehat dalam menyelasikan sengketa dalam 

                                                           
38

 Gandha Patria Adiyasa, Bambang Eko Turisno, Adiya Paramita Prabandari, 

Perkawinan dan peranan Badan penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4),Volume 13, Jurnal undip, 2020, h,382 
39

 Abdul Fuad, Peran Badan Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Kecamatan Padang Tulang Kabupaten Langkat Menyelesaikan Sengketa 

Perkawinan,(Medan:IAIN Sumatra Utara,2013) 
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perkawinan untuk mengujutkan tujuan BP4 mempertinggi mutu perkawinan 

guna mengwujudkan keluarga sakinah menurut ajaran islam 

Penelitian ini terfokus pada Peran BP4 dalam menyelesaikan 

sengketa perkawianan saja, Adapun pesamaan dengan penelitian saya ini 

adalah yang berkaitan dengan peran BP4 dalam menyelesaikan sengeketa 

perkawinan, yang membedakan penelitian ini terletak pada objek dan 

subjeknya serta hasil isi penelitian. Sehingga penelitian ini ada kemiripan 

dan perbedaan di dalam isi dari penelitian tersebut.  

2. Nurlia Zulfatun Nisa,
40

 Universitas Islam Hidayatullah Jakarta, Jurusan Ilmu 

Sosial, Fakultas Dakwah dan Ilmu Sosial, dengan judul “Peran Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam mencegah 

kasus perceraian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cipayung 

Jakarta Timur, sekripsi ini membahas tentang peran BP4 di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Cipayung Jakarta Timur,  

Berdasarkan penelitain di Kecamatan Cipayung Jakarta Timur 

mengenai Peran BP4, peran BP4 Kecamatan Cipayung sanggat penting dan 

memberikan nilai-nilai positif, dengan mengikuti mediasi di harapkan dapat 

membantu masyarakat agar persamaan yang ada dalam rumah tangga dan 

keingginan untuk bercerai dapat tercegah.  

Penelitain ini terfokus pada peran BP4 dalam mencegah kasusu 

perceraan di Kantor Urusan Agama (KUA) . Adapun pesamaan dengan 

penelitian saya ini adalah yang berkaitan dengan peran BP4, yang 

                                                           
40

 Nurlia Zulfatun Nisa, Peran Badan Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Dalam Mencegah Kasus Perceraian Di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Cipayung Jakarta Timur,(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah,2013) 
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membedakan skripsi yang saya buat terletak pada objek, serta hasil 

kesimpulan penelitian serta penelitian terfokus pada mencehah. Sehingga 

penelitian ini ada kemiripan dan perbedaan di dalam isi dari penelitian 

tersebut. 

2. Wiwit Fitriyanti,
41

 Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

jursan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI), Fakultas Dakwah, dengan judul” 

Peran BP4 dalam mediasi pasangan yang akan bercerai di KUA Surulangun 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Muratara, skripsi ini membahas tentang 

tentang peran BP4 dalam mediasi pasangan yang akan bercerai di KUA 

Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Muratara.  

Berdasarkan hasil penelitian di KUA Surulangun Kecamatan Rawas 

Ulu Kabupaten Muratara degan upaya mediator dalam mediasi keluarga 

yang akan bercerai pada masa tunggu di KUA Surulangun Kecamatan 

Rawas Ulu kabupaten Muratara akan dilakukan dua tahapan yakni: Pra 

Mediasi, proses mediasi, prosedur mediasi, adapun prosedur pada proses 

mediasi yakni sebagai berikut: Pernyataan dari mediator, pernyataan 

pembuka dari pihak, merencanakan proses pemecahan masalah, tawar 

menawar, penyimpanan draf,  kesepakatan akhir.  

Penelitaian ini terfokus pada Peran BP4 sebagai upaya Mediasi, 

perbedaan penelitian ini terletak pada sabjek, objek serta isi dari hasil 

penelitaian, Sehingga penelitian ini ada kemiripan dan perbedaan di dalam 

isi dari penelitian tersebut. 

                                                           
41

 Wiwit Fitriyanti, Peran BP4 Dalam Mediasi Pasangan Yang Akan Bercerai Di Kua 

Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Muratara,(Jambi, UIN Sulthan Thata Saifuddin, 

2019) 
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Tabel II.1 Persamaan dan Perbedaan  

Penelitian Serta Kedudukan Penelitaian Penulis 

 

No 

 

Nama Tahun dan Judul 
 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 
 

1 Abdul Faud, 2013, Peran 

Badan Penasehatan Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) Kecamatan Padang 

Tualang Kabupaten Langkat 

Menyele-saikan Sengketa 

Dalam Perka-winan 

Persamaan terletak 

pada peran BP4 

dalam menyele-

saikan sengketa 

perkawinan 

Perbedaan peneli-

tian ini terletak 

pada objek serta 

hasil dari penel-

itian 

2 Nurlia ulfatun Nisa, 2013, 

Peran Badan Penasehatan 

Pembinaan Dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Dalam 

Mencegah Kasus Perceraian  

Di Kntor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Cipayung 

Jakarta Timur 

Persamaan terletak 

pada peran BP4 

dalam mencegah 

kasus perceraian 

Perbedaan peneli-

tian ini terletak  

pada subjek, objek 

serta penelitan ini 

di lakukan di 

KUA 

 

Sementara penulis 

terfokus kepda -

BP4 saja 

3 Wiwit Fitriyanti, 2019, Perab 

BP4 Dalam  Mediasi Pasangan 

Yang Akan Bercerai Di KUA 

Surulangun Kecamatan Rawas 

Ulu Kabupaten Muratan 

Persamaan terletak 

pada peran BP4 

untuk pasangan 

yang akan bercerai 

Perbedaan peneli-

tian ini terletak 

pada subjek,objek, 

serta penelitian ini 

hanya terfokus di 

mediasi 

 

Sementra penulis 

terfokus kepada 

peran BP4 dalam 

menyelesaikan 

sengketa 

perkawinan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  
 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir, terhadap “Pelaksanaan Tugas Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Menyelesaikan Sengketa Perkawinan 

Studi Kasus Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir” 

 

2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian berasal dari dua kata yaitu metode dan penelitian. 

Metode menurut etimologi berasal dari bahasa yunani methodos yang berarti 

cara atau menuju suatu jalan. Menurut terminologi metode diartikan sebagai 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu objek penelitian , sebagai 

upaya untuk menemukan jawaban dari sesuatu yang diteliti yang dapat diper 

tanggung jawabkan keabsahannya.
42

 Di lain sisi penelitian secara 

terminologi diartikan sebagai suatu proses pengumpulan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian.
43

 Sehingga 

jika dijalaskan kembali metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan 

oleh penelitian untuk mengumpulkan data penelitian yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan penelitian yang hasilnya dapat dipertanggung jawabkan 

keabsahannya.  

                                                           
42

 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian PR dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), h,24 
43

 Nana Syaodih Sukmadina, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h, 5 
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Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi lapangan atau  field research. Metode 

penelitian kualitatif mengandung pengertian sebagai penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak 

berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan 

data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Jenis penelitian yang 

termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kualitataif diantaranya studi 

kasus, studi lapangan, biografi, fenomenologi, etnografi, dan library 

research. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat postpositivisme , yang digunakan untuk meneliti pada 

objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci dalam keberhasilan 

penelitian dengan hasil penelitian menekankan pada makna dan 

penjabarannya.
44

 

Pendekatan dengan menggunakan studi penelitian lapangan (Field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada dilapangan. Untuk itu data penelitiannya berasal 

dari lapangan sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan realitas 

mengenai fenomena-fenomena yang ada dilokasi penelitian tersebut. Maka 

dari itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian field research agar 

dapat mencari data dilapangan secara detail dan terperinci dengan cara 

mengamati dari fenomena terkecil yang menjadi acuan titik permasalahan, 

serta berusaha mencari solusi permasalah demi kemaslahatan bersama. 

                                                           
44

 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 

2017), h,85 
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3. Subjek Dan Objek Penelitian  

a). Sabjek Penelitian  

Adapun sabjek dari penelitian ini adalah Ketua BP4 serta 5 

orang yang pernah berkonsultasi ke BP4 diambil satu orang persatu 

sengketa perkawinan di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. 

b). Objek Penelitian   

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah BP4  dalam 

menyelesaikan sengketa perkawinan di Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

 

4. Informan Penelitian  
 

Informan sangat penting karena kunci dari keberhasilan penelitian 

kualitatif adalah kecermatan memilih informan yang tepat, mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti dan bersedia 

bersedia berpartisipasi untuk di wawancarai.
45

 Dalam penelitian ini penulis 

lebih berinteraksi langsung dengan pengurus BP4 dan masyarakat yang 

pernah berkonsultasi di BP4 terkait mengenai data yang akan di teliti oleh 

peneliti. Selanjutnya akan dipaparkan serta dijelaskan oleh penulis dalam 

penelitian ini, adapun informan pada penelitian ini berjumlah 6 orang yang 

terdiri dari Ketua BP4, masyrakat yang mendatangi BP4, dari kasus 1 

orang  dampak pernikahan dini, 1 orang dari kasus perselingkuhan, 1 
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orang dari kasus KDRT, 1 orang dari kasus faktor ekonomi dan 1 orang 

dari kasus ikut campur tangan orang tua dalam rumah tangga anakanya. 

5. Sumber Data 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir. Adapun sumber data penelitian ada dua macam sumber data yang 

penulis ambil sebagaimana dalam penulisan-penulisan kualitatif yaitu data 

primer dan data sekunder. Adapun sumber data tersebut sebagai berikut: 

1. Data primer yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

penulis dari sumber pertamanya. Terkait dengan penulisan ini, data 

primer didapatkan dengan wawancara langsung kepada para 

informan penulisan, yaitu ketua BP4 serta 5 masyarakat yang 

pernah mendatangi BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir 

2. Data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data mengenai informasi dari instansi terkait, 

misalnya lewat dokumentasi, foto dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penulisan.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

upaya untuk mengumpulkan data-data penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Observasi 

Obrservasi merupakan pengamatan/penyelidikan yang kritis 

untuk mendapatkan keterangan yang terang dan baik terhadap suatu 
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persoalan tertentu dan di dalam daerah tertentu, dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang mewakili daerah itu dengan benar.
46

. Jadi 

observasi adalah suatu cara yang dipakai untuk memperoleh data 

dengan cara pengamatan langsung terhadap objek penelitian guna 

memperoleh informasi gambaran dengan benar. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirianpendirian itu merupakan suatu pembantu 

utama dalam metode observasi.
47

Metode pengumpulan data yang 

digunkan dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada jenis 

metode wawancara, khususnya wawancara mendalam.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan 

cara mencari data-data tertulis sebagai bukti 

penelitian.
48

Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen. Yakni menggunakan data-data 

dan sumber-sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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7. Teknik Analisis Data 

  Menurut Susan Staninback mengemukakan bahwa analisis 

data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. 

Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam 

data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. 

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan disini bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
49

 Kegiatan dalam analisis data dalam penelitian ini, 

yakni: 

1. Kegiatan Reduksi  

Data Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi.
50

Pada tahap ini peneliti memilih hal-hal yang pokok dari data 

yang di dapat dari lapangan, merangkum, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dan dicari tema dan polanya 
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2. Penyajian Data  

Berbagai macam data yang diproleh langsung oleh penulis 

dilapangan seperti kesimpulan dari proses wawancara, observasi, dan 

penelusuran data melalui sistem online selanjutnya, akan 

dilaksanakan penelitian sesuai dengan kajian dari landasan yang 

telah dijabarkan dan dijelaskan sebelumnya. 

3. Kesimpulan  

Langkah ketiga yaitu menarik kesimpulan. Setelah 

melaksanakan tahap satu dan dua , maka peneliti bisa menarik 

kesimpulan awal yang bersifat sementara berdasarkan bukti-bukti 

yang valid saat peneliti terjun ke lapangan sebelumnya. Dengan 

demikian dalam tahap ini sudah dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal ataupun belum lengkap dikarenakan ini 

merupakan kesimpulan awal yang diambil oleh peneliti. Setelah data 

dianggap cukup dan telah sampai pada titik jenuh atau telah 

memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang selanjutnya yaitu 

menyusun laporan hingga pada akhir pembuatan simpulan.
51

 

8.  Metode Penelitian 

a. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang 

terjadi, yang benar-benar terjadi menurut apa yang di lihat, di 

dengar dan di amati dengan alat indra peneliti  
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b.   Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum 

berkaitan dengan data yang di teliti, kemudian di analisa dan 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus 

B. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Pendirian BP4 di Indonesia  

Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan 

disingkat dengan BP4 adalah organisasi profesional yang bersifat sosial 

keagamaan sebagai mitra Kementerian Agama dan Instansi terkait dalam 

tugas meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan gerakan 

keluarga sakinah. 
52

Kelahiran BP4 dalam bidang konsultasi perkawinan 

dan keluarga berawal dari hasil riset Departemen Agama Republik 

Indonesia yang menunjukkan tingginya angka perceraian di Indonesia 

pada tahun 1950 sampai dengan tahun1954. Data statistik menunjukkan 

bahwa angka perceraian mencapai 60-80% (rata-rata 1300-1400 kasus 

perceraian perhari). Kondisi ini mendorong M. Nasaruddin Latif yang 

menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama Kota praja Jakarta Raya 

mencetuskan gagasan tentang organisasi penasehatan perkawinan.  

Besarnya angka perceraian merupakan kondisi darurat bagi bangsa 

dan negara. Perceraian yang dilakukan secara sewenang-wenang 

menyebabkan kaum wanita menderita dan membuat anak-anak menjadi 

terlantar. Perceraian tidak hanya merusak sendi-sendi kehidupan 

kemasyarakatan, bahkan juga akan meruntuhkan akhlak dan kepribadian 
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serta meluasnya kemaksiatan. Atas persetujuan Departemen Agama, pada 

tanggal 4 April 1954 dibentuklah Seksi Penasihat Perkawinan (SPP) di 

kantor-kantor Urusan Agama Kota praja Jakarta Raya. Sejak tanggal 20 

Juli 1954, Departemen Agama menjalankan kebijakan bahwa setiap orang 

yang akan bercerai dipersilahkan mendatangi Seksi Penasihat Perkawinan 

setempat untuk mendapatkan bimbingan. 

Pada tanggal 3 Oktober 1954, Abdur Rauf Hamidy yang menjabat 

sebagai Kepala Jawatan Urusan Agama Provinsi Jawa Barat juga 

mendirikan Badan Penasihat Perkawinan dan Penyelesaian Perkawinan 

(BP4). 
53

 BP4 memiliki tugas dan fungsi sebagai penyuluh agama, 

membina, memberi pembelajaran,memberi pesan agama sesuai dengan Al-

Quran dan al-sunnah serta menyediakan diri untuk memikirkan dan 

memecahkan masalah, baik orang perorang maupun kelompok.
54

 

2.  Sejarah  Kecamatan Kempas  

Kecamatan Kempas adalah salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 364,49 Km atau 36,449 Ha,  

yang memiliki jumblah penduduk berdasarkan hasil registrasi penduduk 

akhit tahun yang di laksanakan pada bulan desember 2012 sebanyak 37,787 

jiwa, penduduk kecamatan kempas dengan berbagai macam suku 

dianataranya suku banjar, suku melayu, suku jawa, dan suku bugis, Untuk 

pembukatan parit di Harapan Tani tidak ada peraturan secara tertulis atau 
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ketentuan yang mengikat antara sesama pembuka parit, tapi pembukaan 

parit lebar penguasaan lahan yang dibuka kiri kanannya harus 250 meter dan 

tanpa ada ketentuan panjang.
55

             

3. Letak Geografis 

1. Geografis Kecamatan Kempas  

Kecamatan Kempas adalah salah satu Kecamatan terbaru dari 20 

Kecamatan yang ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas 

wilayah 364,49 Km atau 36,449 Ha. Ibu kota Kecamatan Kempas 

berkedudukan di Desa Harapan Tani dan berbatasan dengan: 

- Sebelah Utara dengan Kecamatan Tempuling 

- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Keritang 

- Sebelah barat dengan Kabupaten Indragiri Hulu 

- Sebelah Timur dengan Kecamatan Tempuling dan Enok 

2. Keadaan Alamnya 

Tinggi pusat pemerintah wilayah Kecamatan Kempas dari 

permukaan laut adalah 1 s/d 4 meter. Di tepi-tepi sungai dan muara parit 

banyak terdapat tumbuh- tumbuhan seperti nipah, kayu putat, rengas, 

pedada, bakau, dan pada bagian tasiknya atau di pinggir sungai di 

tumbuhi oleh pohon – pohon sagu dan sebahagian lagi dijadikan areal 

persawahan untuk ditanami padi. Keadaan tanahnya sebagian besar 

                                                           
55

 Rafi Marbanas, Eka Sri Wahyuni, Dedi Gustian, Imam Mas’ud, Zulkfli, Profil Desa 

Harapan Tani Kecamatan Kempas Kabupaten Indra Giri Hilir Riau, (Harapan Tani,2018) h, 11 



39 
 

 

terdiri dari tanah gambut dan endapan sungai serta rawa- rawa, berwarna 

hitam, kelabu dan coklat dapat dijadikan tanah pertanian.
56

 

3. Iklim dan Curah hujan  

Keadaan tanahnya yang sebagian besar terdiri dari tanah gambut 

maka daerah ini digolongkan  sebagai daerah beriklim tropis basah 

dengan udara agak lembab.  

 4. Pemerintahan Kecamatan Kempas 

Dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan pemerintah, 

pelaksanaan pembangunan dan pelayanan masyarakat secara berdaya guna 

dan berhasil guna, pemerintah telah mengadakan penataan kembali stuktur 

organisasi pemerintah kecamatan berdasarkan struktur organisasi pola 

minimal sesuai dengan Keputusan Gubernut Propinsi Riau nomor; 218 

Tahun 197 dan Keputusan Mendagri Nomor; 20 Tahun 1997 tentang Tata 

Kerja Pemerintahan Kecamatan.   

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi, Camat Kempas dibantu 

oleh Sekretaris Camat, 5 Kasi (Kasi Pemerintahan, Kasi Pelayanan Umum, 

Kasi TranTib, Kasi Sosisal dan Kasi Pemberdayaan Masyarasakat 

Desa/Keluranan) dengan 6 Kasubsi dan Kaur Serta beberapa Instansi 

Vertikal yang ada di wilayah Kecamatan Kempas. Kecamatan Kempas 

terdiri dari 2 Kelurahan dan 10 Desa. 
57
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5. Penduduk Kecamatan Kempas 

Penduduk asli daerah Indragiri Hilir adalah suku melayu dan sering 

disebut Melayu Riau.Sebagaimana halnya suku- suku Melayu yang ada di 

daerah Riau lainnya, suku Melayu di daerah ini juga mempunyai sistem 

kekerabatan yang bersifat parental dan beragama Islam. Hal tersebut terlihat 

dengan datangnya dan menetapnya suku-suku lain dari daerah asalnya ke 

daerah ini, yang merupakan suatu kesatuan yang tidak biasa di pisahkan satu 

sama lain yang berlangsung terus menerus dan di ikuti dengan pembauran 

atau asimilasi antara suku Melayu dengan suku- suku pendatang. Jumlah 

penduduk Kecamatan Kempas berdasarkan hasil registrasi penduduk akhir 

tahun yang dilaksanakan pada bulan desember 2012 sebanyak 37.787, jiwa 

terdiri dari penduduk laki laki19.427 jiwa dan perempuan 18.360 jiwa 

dengan 8.867 KK pada bulan Desember 2012. Pada umumnya mempunyai 

mata pencaharian di bidang pertanian pangan dan Kerajinan Industri. 

Penduduk Kecamatan Kempas disamping suku melayu (asli) antara lain: 

Suku Banjar, Suku Bugis, suku Jawa, Suku laut/nelayan dan Suku melayu. 

58
 

TABEL III.1 

JUMBLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

No Jenis Kelamin Jumblah Persentase 

1 Laki-laki 19.427 jiwa 51.41 % 

2 Perempuan 18.360 Jiwa 48.59% 

 Jumblah 37.787 Jiwa 100 % 
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 Dari tabel diatas menjelaskan bahwa jumblah penduduk berjenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan penduduk berjenis kelamin 

perempuan.
59

 

6. Pendidikan 

        Perkembangan dan kemajuan yang mungkin dicapai oleh umat manusia 

berpusat pada persoalan pendidikan. Perkembangan dan kondisi pendidikan 

sangat berdampak bagi perkembangan kehidupan ekonomi. Dengan tingkat 

dan kwalitas pendidikan yang memadai, seseorang akan memiliki peluang 

dan kemampuan usaha yang memadai pula pada gilirannya akan 

memperoleh penghasilan ekonomi yang lebih baik.  

Sejalan dengan isu strategis kebijakan pembangunan yang bertitik 

sentral pada persoalan K21, Pemerintah Kabupaten Indragri Hilir, akan tetap 

berupaya maksimal untuk meningkatkan pengadaan dan pelayanan 

pendidikan yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata dan 

berkuwalitasKondisi objektif menunjukan bahwa perkembangan pendidikan 

di Kecamatan Kempas masih menghadapi berbagai persoalan yang perlu 

diatasi dan dihadapi. Persoalan ekonomi masih dialami oleh masyarakat, 

sehingga masih banyak anak- anak usia sekolah belum dapat mengenyam 

atau menduduki bangku sekolah sebagaimana mestinya. Sementara itu, 

keterbatasan sarana dan prasarana menyebabkan penyebaran sekolah-

sekolah belum menjangkau daerah- daerah secara merata. 
60
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Selain dari pada itu, kuantitas dan kwalitas serta pendistribusian 

tenaga guru adalah persoalan lain yang juga harus di atasi. Baik secara 

kuantitas maupun secara kuwalitas, keberadaan tenaga guru atau pengajar 

terasa sangat kurang di Kecamatan Kempas. Sementara penyebatan tenaga 

yang ada masihbelum merata secara porposional diberbagai daerah , terjadi 

konsentrasi atau penumpukan di Kota Kecamatan dan lebih- lebih di Kota 

Kabupaten. 

TABEL III.2 

SARANA PENDIDIKAN FORMAL 

No Sarana Pendidikan Jumblah 

1 PAUD 2 

2 STK 3 

3 SD/MI 37 

4 SLTP/MTs 11 

5 SLTA/Mas 4 

 Jumblah 57 

 

 Dari tabel diatas menjelaskan bahwasanya sarana pendidikan 

formal yang ada di Kecamatan Kempas sebanyak 57 yang terdiri dari PAUD, 

STK, SD/MI, SLTP/MTs, SLTA/Mas dan pendidikan formal terbanyak 

yaitu dari SD/MI. 

7. Kesehatan 

           Pembangunan pelayanan kesehatan harus terus ditingkatkan dan 

berkualitas di tujukan dengan perbaikan gizi, upaya penurunan angka 

kematian bayi dan ibu melahirkan serta upaya jangka waktu usia harapan 

hidup. 
61

Permasalahan lain yang sangat perlu di perhatikan dan terus 
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dibudidayakan adalah kebiasaan masyarakat untuk hidup sehat, bersih serta 

peduli terhadap lingkungan tempat tinggal, penyediaan air bersih, 

pembuangan kotoran keluarga (jamban), pembuangan sampah maupun 

limbah dan meningkatkan mutu lingkungan hidup masyarakat sehingga 

akan mencapai kualitas hidup dan sumber daya manusia yang prima. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah 

Kabupaten Indragiri Hilir, di antaranya dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui berbagai program dan memperluas berbagai 

jangkauan pelayanan kesehatan secara merata dan terjangkau oleh 

masyarakat. Status kesehatan penduduk dapat di ukur dengan menggunakan 

angka kesakitan (mordibity rate) yaitu keluhan atau suatu penyakit yang 

dirasakan responden dan bukan atas hasil pemeriksaan dokter atau petugas 

kesehatan lainnya. Pembangunan kesehatan terus berupaya meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat, hal ini terlihat semakin bertambahnya jumlah 

sarana kesehatan, ketersediaan tenaga medis dan para medis serta 

meningkatnya tempat pelayanan kesehatan bagi masyarakat di rumah sakit 

pemerintah. Keterbatasan sarana dan prasarana pembangunan kesehatan 

menciptakan bagian yang harus di prioritaskan khususnya kelompok yang 

paling rentan terhadap gangguan kesehatan dan gizi ibu hamil dan sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan dari gizi bayi yang akan dilahirkan. Pola 

pemberian Air susu ibu (ASI) untuk balita, tetap disosialisasikan karana 

merupakan alternatif yang paling baik.
62
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8. Agama 

  Pembinaan sumber daya manusia Indonesia adalah berorientasi 

kepadapembangunan manusia seutuhnya. Artinya, bangsa Indonesia yang 

dicita-citakan adalah manusia yang berkeseimbangan, antara intensitas 

spiritual dan kualitas intelektual. Dengan kata lain, bangsa Indonesia 

haruslah sebagai individu yang beriman, berilmu dan berketerampilan 

teknologi yang tinggi. Secara demografis, masyarakat Kecamatan Kempas 

adalah masyarakat yang sangat intens dengan nuansa kultural religius islami, 

bahkan sampai pada tingkat fanatisme. Islam adalah agama mayoritas 

masyarakat. Kecamatan Kempas, tanpa menafikan keberadaan agama 

minoritas lainnya. Heterogenitas etnis dan budaya secara sosial dapat 

dipersatukan oleh homogenitas agama, yaitu Islam. Semboyan cultural 

malay identic with islam masih sangat kentara di bumi Sri Gemilang 

Indragiri Hilir ini. 
63

 

 
 

TABEL III.3 

JUMBLAH PENGANUT AGAMA 

No Agama Jumblah Persentase 

1 Islam 34.967 Jiwa 92.54 % 

2 Kristen 2.82 Jiwa 7.46 % 

3 Hindu dan Budha - - 

 Jumblah 37.787 Jiwa 100 % 
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwasanya jumblah penganut Agama 

yang ada di Kecamatan Kempas  terdiri dari Islam dan Kristen dan 

mayoritas penduduk Kecamatan Kempas beragama Islam. 

9. Pertanian 

  Pertanian penduduk yang berada di daerah Indragiri Hilir pada 

umumnya mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian pangan, 

perkebunan dan sebagian lainnya bergerak di bidang nelayan, perdagangan 

dan kerajinan industri. Kecamatan Kempas memiliki potensi sebagai daerah 

pertanian, ini diketahui dari penggunaan tanah di rinci menurut antaranya: 

1. Pertanian tanaman holtikultura Pertanian tanaman holtikultura dirinci dari   

luas tanam, luas panen setara produksinya meliputi komoditi tanaman 

pangan. 

2. Pertanian tanaman perkebunan Pertanian tanaman perkebunan dirinci dari 

areal luas perkebunan serta produksinya meliputi komoditi tanaman kelapa, 

pinang dan kopi.  Selain pertanian, Kecamatan Kempas juga berpotensi 

sebagai daerah perikanan dan peternakan. Data dapat diperoleh dari kantor 

dinas pertanian taman pangan Kabupaten Indragiri Hilir.
64

 

10. Sosial Ekonomi Masyarakat 

 

           Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Kecamatan Kempas 

Tembilahan mempunyai beragam mata pencaharian dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kantor 
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Kecamatan Kempas Tembilahan, bahwa kehidupan ekonomi masyarakat 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
65

 

TABELIII.4 

JUMBLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCARIAN 

No Jenis Mata Pencarian Jumblah 

1 Pegawai Negri sipil 361 

2 Petani 10.189 

3 Nelayan 147 

4 Peternak 47 

5 TNI 8 

6 POLRI 40 

7 Wirasuasta 1.435 

 Jumblah 37.787 

 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwasanya jumblah penduduk 

menurut mata pencarian terdapat dari pegawai negri sipil, petani, nelayan, 

peternak, TNI, POLRI, dan wirasuasta, sementara itu mayotitas penduduk 

Kecamatan Kempas mata pencarianya sebagai petani.  

Adanya kerjasama dalam bagi hasil usaha gula merah di Kecamatan 

Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, dapat membantu perekonomian 

masyarakat Kempas pada umumnya. Terutama bagi pmasyarakat yang tidak 

memiliki kebun dan pekerjaan lain. Adanya kerjasama bagi hasil tersebut 

juga dapat membantu pekerja dalam membiayai pendidikan anak- anaknya. 

Gula merah yang dihasilkan masyarakat Kempas tergolong laku dipasar. Hal 

ini trerlihat masih banyaknya permintaan dari toke pembeli  gula untuk 

dijual.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terhadap masalah penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan tugas Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestraian 

Perkawinan (BP4) dalam melaksanakan tugas di Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir, ada dua yaitu memberikan bimbingan 

pranikah kepada calon pengantin dan sebagai mediator untuk pasangan 

yang bersengketa dalam perkawinan untuk sekarang belum optimal 

menjalankan tugasnya. 

2. Hambatan-hambatan yang dialami BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hilir, dalam melaksanakan peranya menyelesaikan sengketa 

perkawinan seperti kurangnya dukungan dari istansi dan masyarakat 

setempat serta kurangnya dukungan dari keluarga pasangan yang 

bersengketa dalam perkawinan.  

3. Pelaksanaan tugas BP4 di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir menurut Hukum Islam. Pelaksanaan tugas BP4 Kecamatan 

Kempas sudah sesuai dengan Hukum Islam yaitu BP4 Kecamatan 

Kempas berperan sebagai hakam, membantu menyelesaikan sengketa 

perkawinan yang ada di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir 

agar meminimalisir terjadinya perceraian agar terwujutnya keluarga 

sakinah. 
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B. Saran  

1. Kepada BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Untuk 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan mempersiapkan mediator 

yang terbaik dengan merekrut tokoh Agama dan tokoh masyarakat yang 

mempunyai kemampuan yang baik, serta mempersiapkan metode-metode 

penyelesaian masalah klien.  

2. Kepada masyarakat Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, yang 

mempunyai sengketa dalam pernikhan agar sebaiknya selalu berkonsultasi 

ke BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Sebelum 

mengajukan permohonan cerai ke Pengadilan Agama setempat. 

4. Kepada BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir mempersiapkan 

tempat khusus untuk pelayanan masyarakat yang bersengketa perkawinan, 

ataupun papan pelakat atas nama BP4 itu sendiri agar masyarakat mudah 

mengetahui keberadaanya 

5. Kepada BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, agar 

memsosialisasikan pentingnya BP4 itu sendiri agar BP4 Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir dapat hidup dan berjalan pada tujuan di dirikan 

BP4 itu sendiri. 

6. Kepada Pengadilan Agama diharapkan tidak menerima kasus sengketa 

dalam perkawinan masyarakat Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir sebelum klien berkonsultasi ke BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hilir.  
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 PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara kepada BP4 : 

1. Apakah banyak sengketa perkawinan yang terjadi di Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Masalah apa yang di hadapi para kline yang datang ke BP4 Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir?  

3. Faktor terbesar apakah yang dapat menimbulkan sengketa dalam perkawinan di 

Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir?  

4. Apakah masyarakat Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir yang 

mempunyai sengketa perkawinan mengkonsultasikan ke BP4 setempat?  

5. Apakah BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai tempat 

kusus untuk mengadakan mediasi guna menyelsaikan sengketa perkawinan?  

6. Dalam pertahunya berapa banyak pasangan yang tidak dapat atau dapat di 

selesaikan sengketa perkawinannya di BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hilir?  

7. Bagaimana cara BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir 

menyelesaikan sengketa perkawinan?  

8. Apakah istani/organisasi setempat ikut mendukung agar terujudnya tujuan BP4 

itu didirikan?  

9. Langkah apa yang di ambil BP4  Kecamatan Kempas jika pasangan sudah tidak 

mau berdamai/rujuk kembali ? 



 

 

10. Apa hambatan-hambatan yang di hadapai BP4 Kecamatan Kempas dalam 

menyelesaikan sengketa perkawinan  

 

Pedoman wawancara untuk kline : 

1. Apakah Ibu tau tugas dan fungsi BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir?  

2. Apakah BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir pernah 

mengadakan penasehatan/penerangan mengenai perkawinan?   

3. Apakah setelah berkonsultasi ke BP4 Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir dapat menyelesaikan sengketa perkawinan ?  

4. Hambata-hambatan apa yang di hadapi kline yang ingin menyelesaikan 

sengketa perkawinan di BP4 Kecamatan Kempas?  

5. Apakah Bp4 sudah optimal dalam menjalankan tugasnya  
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